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ABSTRAK 

 

 Jalan merupakan elemen penting dalam sistem transportasi darat antar daerah 

yang berperan penting dalam perpindahan manusia maupun pendistribusian barang 

dan jasa yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan masyarakat. Seiring 

dengan hal tersebut, kondisi jalan dituntut agar selalu optimal dan dapat menampung 

beban mobilitas dari berbagai sektor kebutuhan masyarakat. Kondisi jalan yang buruk 

dapat menimbulkan permasalahan dalam aktivitas keseharian masyarakat seperti 

menurunnya keamanan, kenyamanan, dan efesiensi bagi pengendara yang melintas, 

hingga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup masyarakat di 

daerah tersebut. Beberapa permasalahan sering dijumpai pada ruas jalan tertentu di 

Kabupaten Probolinggo mulai dari kondisi jalan yang rusak dan tidak memadai, seperti 

kerusakan pada permukaan perkerasan dan struktur jalan. Hingga lebar jalan yang 

belum memadai sehingga menimbulkan kemacetan dan membahayakan pengendara. 

Adapun kelengkapan jalan serta sistem drainase yang kurang baik mengakibatkan 

menurunnya kelancaran lalu lintas dan menimbulkan permasalah sanitasi hingga 

banjir. Pemilihan lokasi penelitian berada pada Ruas Jalan Tamansari – Banjarsawah 

(R.27) Kabupaten Probolinggo yang saat ini memiliki kondisi yang kurang memenuhi 

standar. Metode pendeketan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Bina 

Marga yang mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Metode 

ini merupakan salah satu metode yang sering digunakan di Indonesia dalam penentuan 

kerusakan jalan yang memiliki hasil akhir berupa nilai urutan prioritas serta program 

penanganan kerusakan sesuai dengan nilai urutan prioritas yang didapat. Metode ini 

menggabungkan nilai yang didapat melalui survei penyelidikan lapangan meliputi 

survei pendahuluan, survei inventarisasi jalan, survei lalu lintas, serta survei kerusakan 

yang mencakup jenis dan dimensi kerusakan. Kemudian dilakukan pemetaan kondisi 

jalan dan kerusakan yang terjadi menggunakan alat bantu Sistem Informasi Geografis. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa sepanjang ruas jalan yang diteliti memiliki 

tingkat kondisi jalan serta tipe kerusakan berbeda-beda pada tiap jenis kerusakan 

perkerasan yang meliputi retak-retak (cracking), alur, lubang dan tambalan, kekasaran 

permukaan, hingga amblas. Hasil Penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

Bina Marga, Ruas jalan ini memiliki nilai urutan prioritas berkisar pada nilai 5 – 9 dan 

termasukan dalam klasifikasi program penanganan pemeliharaan berkala dan 

pemeliharaan rutin. Hasil penelitian dirangkum ke dalam rekapitulasi tiap segmen dan 

dipetakan pada peta tematik ruas jalan dan peta tematik segmen. 

 

Kata kunci : Kerusakan Jalan, Bina Marga, Pemetaan, Sistem Informasi Geografis. 
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ABSTRACT 

 

 Roads are an important element in the inter-regional land transportation system 

that plays an important role in the movement of people and the distribution of goods 

and services that continue to grow along with community growth. Along with this, 

road conditions are required to always be optimal and can accommodate the burden of 

mobility from various sectors of community needs. Poor road conditions can cause 

problems in people's daily activities such as decreased safety, comfort, and efficiency 

for passing motorists, which can affect economic growth and the quality of life of 

people in the area. Several problems are often found on certain road sections in 

Probolinggo District ranging from damaged and inadequate road conditions, such as 

damage to the pavement surface and road structure. Until the width of the road is 

inadequate, causing congestion and endangering motorists. As for the completeness of 

the road and the drainage system that is not good, it results in a decrease in the 

smoothness of traffic and causes sanitation problems to flooding. The selection of the 

research location is on the Tamansari - Banjarsawah Road Section (R.27) of 

Probolinggo District which currently has conditions that do not meet the standards. 

The approach method used in this research is the Bina Marga Method which refers to 

the Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) 2023. This method is one of the 

methods often used in Indonesia in determining road damage which has the final result 

in the form of priority order values and damage handling programs in accordance with 

the priority order values obtained. This method combines values obtained through field 

investigation surveys including preliminary surveys, road inventory surveys, traffic 

surveys, and damage surveys that include damage types and dimensions. It then 

mapped road conditions and damage using Geographic Information System tools. The 

results of this study show that along the road sections studied have different levels of 

road conditions and types of damage to each type of pavement damage which includes 

cracking, grooves, potholes and patches, surface roughness, and collapse. The results 

of the research conducted using the Bina Marga method, this road section has a priority 

order value ranging from 5 - 9 and is included in the classification of periodic 

maintenance and routine maintenance handling programs. The results of the research 

are summarized into a recapitulation of each segment and mapped on a thematic map 

of road sections and thematic maps of segments. 

 

 

Keywords : Road Damage, Bina Marga, Mapping, Geographic Information System. 
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